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ABSTRAK  
 

Pembangunan Kantor dan Area Parkir Polres Buleleng merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepolisian, namun sebelum difungsikan secara resmi bangunan 

wajib memenuhi persyaratan teknis penerbitan Sertifikat Laik Fungsi (SLF). Penelitian ini 

bertujuan menganalisis kinerja struktur bangunan dan menilai kesesuaiannya dengan standar 

nasional. Metode yang digunakan adalah mixed methods, menggabungkan analisis kualitatif dan 

kuantitatif melalui studi pustaka, pengumpulan data lapangan, serta pemodelan struktur 

menggunakan SAP2000. Evaluasi difokuskan pada enam aspek sesuai SNI 1726:2019, yaitu 

periode getar, gaya geser dasar, simpangan antar tingkat, partisipasi massa, efek P-Delta, dan 

ketidakberaturan struktur. Hasil analisis menunjukkan periode getar sebesar 0,280065 detik masih 

di bawah batas maksimum 0,447 detik, simpangan antar tingkat aman, partisipasi massa arah X 

dan Y mencapai 100%, serta efek P-Delta menghasilkan koefisien stabilitas θ = 0,1 yang 

menunjukkan struktur stabil. Namun, terdapat ketidakberaturan struktur horizontal tipe H2 berupa 

ketidakberaturan sudut dalam pada denah bangunan. Secara umum, kinerja struktur bangunan telah 

memenuhi sebagian besar persyaratan teknis, tetapi diperlukan perbaikan pada aspek 

ketidakberaturan struktur agar bangunan memenuhi seluruh syarat kelayakan teknis dan layak 

memperoleh SLF. 

 
Kata kunci: Sertifikat Laik Fungsi (SLF), kinerja struktur, SAP2000, ketahanan gempa, 

ketidakberaturan struktur. 
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ABSTRACT  
 

The construction of the Buleleng Police Headquarters Office and Parking Area is a strategic effort 

to improve police service quality. However, before being officially operational, the building must 

comply with the technical requirements for obtaining a Certificate of Proper Function (SLF). This 

study aims to analyze the structural performance of the building and assess its compliance with 

national standards. A mixed-methods approach was applied, combining qualitative and 

quantitative analyses through literature review, field data collection, and structural modeling 

using SAP2000. The evaluation focused on six aspects specified in SNI 1726:2019, namely 

fundamental period, base shear, interstory drift, mass participation, P-Delta effects, and structural 

irregularities. The results show that the fundamental period of 0.280065 seconds is below the 

maximum allowable 0.447 seconds, interstory drift is within safe limits, mass participation in X 

and Y directions reaches 100%, and the P-Delta effect yields a stability coefficient (θ) of 0.1, 

indicating a stable structure. However, a type H2 horizontal structural irregularity was identified, 

namely an internal corner irregularity in the building plan. Overall, the building meets most 

technical requirements, but improvements are needed to address this irregularity so the structure 

can fully comply with standards and be eligible for SLF approval. 
 
Keywords: Certificate of Proper Function (SLF), structural performance, SAP2000, earthquake 

resistance, structural irregularities. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang  

Dalam5era3pembangunan yangSpesat, proyek pembangunan masif dilakukan 

diseluruh pelosok nusantara. Sebagai institusi yang berperan penting dalam 

menjaga3keamanan dan4ketertiban masyarakat, Polres Buleleng memerlukan 

fasilitas yang representatif dan memadai untuk mendukung tugas-tugas 

kepolisian. Pembangunan kantor dan area parkir Polres Buleleng merupakan 

langkah strategis yang dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

kepolisian, memperbaiki infrastruktur dan fasilitas yang ada, serta1menciptakan 

ruang yang3lebih aman, nyaman, dan efisien bagi petugas dan masyarakat. Dalam  

hal pembangunan, Polres Buleleng penting memperhatian berbagai aspek, salah 

satunya menyangkut perizinan bangunan. Kepatuhan terhadap regulasi dan 

perizinan menjadi aspek krusial untuk3menjamin1keselamatan, 1kenyamanan, 

dan keberlanjutan1bangunan tersebut.  

Di Indonesia, dua jenis perizinan yang memiliki peranan penting dalam proses 

pembangunan meliputi persetujuan Bangunan Gedung (PBG) dan Sertifikat Laik 

Fungsi (SLF) [1]. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 17 PP Nomor 16 Tahun 2021, 

Persetujuan Bangunan Gedung (PBG) merupakan izin bagi pemilik untuk 

membangun, mengubah, memperluas, mengurangi, atau merawat bangunan sesuai 

standar teknis [2]. Menurut Permen PU No. 25/PRT/M/2007, Sertifikat Laik 

Fungsi (SLF) adalah dokumen yang dikeluarkan pemerintah daerah—atau 

pemerintah untuk bangunan fungsi khusus—sebagai bukti kelaikan fungsi 

bangunan secara administratif dan teknis sebelum digunakan [3]

Bangunan konstruksi jika tidak memenuhi standar serta tidak ada izin PBG 

maka perlu diajukannya legalitas agar bangunan tersebut dikatakan aman dan 

tidak menyalahi aturan. Dalam hal ini secara peraturan SLF wajib hukumnya agar 

dipenuhi untuk menjamin keamanan, keselamatan dan kelayakan bangunan. Tanpa 

penerbitan SLF, bangunan tidak bisa secara sah digunakan untuk keperluan 
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apapun. Artinya, SLF merupakan bentuk implementasi nyata dari PBG. Meski 

terkesan sederhana, tetapi implementasi SLF masih dikatakan terbatas. Banyak 

yang mengabaikan dan terjadi kendala hingga kesalahan saat mengajukan SLF. 

Sering terjadi kerena lalai terhadap persyaratan yang dibutuhkan baik 

permasalahan dalam administrasi maupun  kesalahan teknis pada bangunan itu 

sendiri.  Dilihat dari aspek teknis kelalaian dan kesalahan sering terjadi pada 

struktur bangunan seperti perencanaan dan desain yang tidak tepat, pelaksanaan 

yang tidak sesuai rencana, mutu atau kualitas beton dan tulangan yang tidak 

memenuhi standar, serta permasalahan lainnya yang terjadi. Untuk memastikan 

bahwa struktur bangunan aman dan tidak adanya kesalahan perlu adanya evaluasi 

yang tepat agar dapat dipastikan bahwa bangunan berfungsi sesuai1dengan 

tujuan1dan1memenuhi standar yang1ditetapkan.  

Pada bangunan Kantor dan Parkir Polres Buleleng ini belum adanya izin 

pembangunan, maka dari itu pihak terkait harus menindaklanjuti perizinan SLF 

agar memenuhi peraturan yang berlaku. Berdasarkan1pemikiran1tersebut, maka 

penulis1tertarik untuk1mengadakan penelitian dengan judul penelitian “Evaluasi 

Kinerja Struktur Bangunan Untuk Memenuhi Ijin Sertifikat Laik Fungsi (SLF) 

(Studi Kasus : Kantor dan Parkir Polres Buleleng)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan1latar belakang yang1telah dijelaskan, rumusanQmasalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Berapakah nilai dari masing-masing aspek kinerja struktur yang dianalisis pada 

bangunan kantor dan parkir Polres Buleleng? 

2. Apakah kinerja struktur bangunan kantor dan parkir Polres Buleleng tersebut 

telah memenuhi syarat teknis yang ditetapkan untuk mendapatkan SLF? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan!rumusan masalah yang/telah@diuraikan, tujuan+dari penelitian ini 

adalah untuk : 

1. Untuk menganalisis>nilai dari masing-masing aspek kinerja struktur>yang 

dianalisis pada bangunan kantor dan parkir Polres Buleleng 

2. Untuk mengetahui kinerja struktur bangunan kantor dan parkir Polres Buleleng 

tersebut telah memenuhi syarat teknis yang ditetapkan untuk mendapatkan SLF 
 

1.4 Manfaat 

Dan dari penyusunan penelitian ini manfaat yang dapat diambil : 

1. Dapat memberikan informasi bahwa struktur bangunan kantor dan parkir 

Polres Buleleng memenuhi standar keamanan dan kenyamanan, sehingga 

memberikan rasa aman bagi pengguna dan masyarakat sekitar, serta penting 

untuk pembangunan berkelanjutan dan mengurangi risiko kerusakan di masa 

depan.  

2. Dapat berkontribusi pada pemenuhan persyaratan SLF, yang penting untuk 

legalitas, operasional bangunan serta dapat menjadi referensi bagi 

dosen/praktisi/peneliti lebih lanjut dalam bidang teknik sipil dan manajemen 

konstruksi, khususnya dalam konteks evaluasi kinerja struktur bangunan. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Penelitian yang akan dilaksanakan ini dibatasi>oleh beberapa>aspek berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan>pada pembangunan Kantor dan Parkir Polres 

Buleleng.  

2. Hanya mencakup evaluasi kinerja struktural, meliputi ketahanan terhadap 

beban gempa, dan stabilitas dan tidak membahas aspek administrasi 

untuk persyaratan lain pada SLF. 

3. Struktur bangunan hanya mencakup pondasi, sloof, kolom, balok dan 

pelat 

4. Tidak dilakukan(1Push Over Analisis pada kinerja struktur 

5. Standar aturan yang digunakan yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia No.27 tahun 2018 tentang 

Sertifikasi Laik Fungsi Bangunan Gedung, SNI 2847-2019(terkait 

Persyaratan Beton Struktural untuk(1Bangunan(1Gedung, SNI 1726-

2019 tentang^Tata Cara(Perencanaan Ketahanan Gempa pada Struktur 

Bangunan, Desain beban berdasar pada SNI 1727-2020 terkait Beban 

Desain Minimum Dan Kriteria Terkait Untuk Bangunan Gedung dan 

Struktur Lain, serta Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 

(PPIUG) 1983. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

    

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil9analisis dan pembahasan yang9sudah dilakukan serta 

sebagai jawaban atas rumusan masalah di atas, diperoleh beberapa9kesimpulan 

sebagai9berikut: 

1. Nilai masing-masing aspek kinerja struktur bangunan kantor dan parkir 

Polres Buleleng adalah sebagai berikut: 

▪ Periode getar fundamental struktur bangunan kantor dan parkir Polres 

Buleleng sebesar 0,280065 detik, yang berada3di bawah batas 

maksimum periode3yang diizinkan yaitu 0,447 detik. 

▪ Perbandingan hasil analisis memperlihatkan bahwa3Vd (gaya geser 

dasar dinamis) melebihi3Vs (gaya geser dasar statis). 

▪ Simpangan antar tingkat (interstory drift) berada3di bawah batas 

maksimum yang diizinkan sesuai dengan3kategori bangunan sesuai 

dengan SNI 1726:2019. 

▪ Partisipasi3massa pada arah X dan Y telah melebihi 90% dari total 

massa struktur dengan mencapai persentase nilai sebesar 100%. 

▪ Efek P-delta3menunjukkan nilai koefisien3stabilitas (θ) = 0,1.  

▪ Terdapat Ketidakberaturan struktur3horizontal tipe H2, yaitu 

ketidakberaturan sudut dalam pada denah bangunan, Hal ini didasarkan 

pada perbandingan dimensi proyeksi Lx/Px dan Ly/Py yang masing-

masing melebihi 15%, sesuai ketentuan Tabel 13 SNI 1726:2019.
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2. Hasil analisis dan evaluasi menunjukkan bahwa secara umum kinerja struktur 

bangunan kantor dan parkir Polres Buleleng telah sesuai dengan persyaratan 

teknis yang berlaku, mencakup aspek periode getar, gaya geser dasar, 

simpangan antar tingkat, partisipasi massa, serta stabilitas struktur. 

Namun, ditemukan adanya ketidakberaturan struktur horizontal tipe H2 

berupa ketidakberaturan sudut dalam pada denah bangunan yang tidak 

memenuhi ketentuan SNI 1726:2019. Hal ini mengakibatkan persyaratan 

teknis untuk pengajuan Sertifikat Laik Fungsi (SLF) belum dapat dipenuhi 

secara keseluruhan. Sehingga, perlu dilakukan perbaikan atau penyesuaian 

terhadap ketidakberaturan struktur tersebut agar bangunan dapat memenuhi 

semua persyaratan teknis dan layak mendapatkan izin SLF. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan3temuan dari penelitian serta3kesimpulan yang telah3dipaparkan 

sebelumnya, penulis3menyampaikan beberapa3saran berikut: 

1. Pihak pengelola dan pemilik bangunan harus menyadari bahwa pengajuan 

Sertifikat Laik Fungsi (SLF) adalah syarat utama untuk menjamin 

keamanan, kenyamanan, dan legalitas penggunaan bangunan. Oleh karena 

itu, menjadikan SLF sebagai prioritas dalam pengelolaan bangunan 

penting untuk menghindari risiko hukum, meningkatkan kepercayaan 

pengguna, serta menjaga keberlanjutan fungsi bangunan secara optimal. 

2. Penting untuk melaksanakan perhitungan dan evaluasi struktur secara 

detail dan komprehensif dengan bantuan metode dan software yang sesuai, 

guna memastikan bangunan aman dan layak fungsi sebelum mengajukan 

izin  Sertifikat Laik Fungsi (SLF).  
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3. Mengingat adanya ketidakberaturan struktur horizontal tipe H2, perlu 

dilakukan revisi desain dan perkuatan, seperti penambahan dinding geser 

(shear wall) pada sudut dalam serta pembuatan dilatasi struktural untuk 

mengurangi konsentrasi deformasi. Evaluasi ulang kinerja struktur sesuai 

SNI harus dilakukan setelah perbaikan guna memastikan pemenuhan 

persyaratan teknis SLF.  

4. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji lebih mendalam dampak 

ketidakberaturan struktur terhadap aspek teknis dan non-teknis, termasuk 

aspek keselamatan dan biaya pemeliharaan. 
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